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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman guru terhadap anak 
didik pada kelompok A usia 4-5 Tahun TKIT Bina Insani Dusun Kweden Desa 
Karangrejo Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri yang masih kurang optimalnya 
kemampuan sains, dikarenakan kurangnya pemahaman pencampuran warna dalam 
proses pembelajaran sains, sehingga kemampuan sains anak masih rendah. 
Permasalahan penelitian ini adalah Apakah melalui kegiatan eksperimen pencampuran 
pasir warna dapat meningkatkan kemampuan sains pada Anak kelompok A usia 4-5 
Tahun TKIT Bina Insani Dusun Kweden Desa Karangrejo Kecamatan Ngasem 
Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018? Penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian anak kelompok A yang berjumlah 25 
anak. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, Satu siklus terdiri dari satu 
pertemuan. Tehnik Pengumpulan datanya adalah unjuk kerja dan observasi. Kesimpulan 
penelitian ini adalah melalui kegiatan eksperimen pencampuran pasir warna dapat 
meningkatkan kemampuan sains pada kelompok A Usia 4-5 Tahun TKIT Bina Insani 
Dusun Kweden Desa Karangrejo Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri. Hal ini tampak 
dibuktikan dengan peningkatan prosentase ketuntasan belajar dari pra tindakan sampai 
pada siklus III yaitu pra tindakan sebesar 32%, siklus I sebesar 52%, siklus II sebesar 
68% dan pada siklus III meningkat sebesar 88%. 

      

Kata Kunci : Kemampuan Sains, Kegiatan Eksperimen Pencampuran Pasir Warna 
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A. PENDAHULUAN 
     Anak usia dini adalah kelompok 

manusia yang berusia 0-6 tahun, 

dimana anak usia dini adalah 

kelompok anak yang berada dalam 

proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersifat unik, 

dalam arti memiliki pola pertumbuhan 

dan perkembangan yang khusus sesuai 

dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan. Menurut Yamin 

(2013: 4) Masa usia dini adalah masa 

yang sangat menentukan bagi 

perkembangan dan pertumbuhan 

selanjutnya karena merupakan masa 

peka dan masa emas dalam kehidupan 

anak.  

      Pengembangan potensi yang 

dimiliki anak termasuk didalamnya 

mengembankan kognitif terutama 

pengembangan sains yang memiliki 

peranan yang sangat penting dalam 

membantu mengembangkan 

kemampuan dasar dan pembentukan 

sumber daya manusia yang 

diharapkan. Menurut Wasik (2008: 

95) dalam pertumbuhan kognitif anak 

usia empat tahun memulai 

perkembangan berpikir simbolis, 

yang bermuara dalam permainan 

khayalan. 

    Sains memungkinkan anak 

melakukan eksplorasi terhadap 

berbagai benda, Menurut Nugraha 

(2005: 3) dari sudut bahasa, sains atau 

Science (Bahasa Inggris), berasal dari 

bahasa Latin, yaitu dari kata Scientia 

artinya pengetahuan, yang memiliki 

pengertian pengetahuan yang 

tersusun  atau terorganisasikan secara 

sistematis, baik benda hidup maupun 

mati.  

          Tujuan dan manfaat bermain 

pasir bagi perkembangan kognitif 

adalah pada ukuran, timbangan, 

hitungan, memecahkan masalah, 

mengamati, dan bereksplorasi. 

     Pasir berwarna merupakan suatu 

media pembelajaran yang masih 

sangat jarang digunakan. Padahal 

pasir berwarna adalah salah satu 

media pembelajaran yang dapat 

dimanipulasi, dan dapat diterapkan ke 

dalam beberapa kegiatan 

pembelajaran dan memiliki banyak 

warna yang sangat menarik untuk 

anak. Menurut Montolalu (2014: 

6.25) Lumpur dan tanah sebenarnya 

adalah alat permainan yang paling 

dekat dengan anak. Mereka sangat 

senang dan bahagia apabila 
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bereksplorasi dengan tanah dan 

lumpur (tentunya yang bersih). 

     Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti, dijumpai sebagian 

anak-anak khususnya kelompok A 

pada kelas Abu Bakar As Shidiq yang 

ada di Taman Kanak-kanak Islam 

Terpadu Bina Insani Dusun Kweden 

Desa Karangrejo Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Kediri, mempunyai 

permasalahan dalam pengembangan 

kemampuan sains, hal ini dapat 

dilihat peningkatan kemampuan sains 

anak belum memuaskan, karena 

kurangnya pemahaman pencampuran 

warna anak dalam proses 

pembelajaran sains. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil yang 

diperoleh dari data menunjukkan 

bahwa kelompok kelompok A dari 

jumlah siswa 25 anak yang mendapat 

bintang satu  7 anak, yang mendapat 

bintang dua  10 anak, yang mendapat 

bintang tiga  8 anak dan yang 

mendapat bintang empat  0 anak. 

Oleh karena itu, salah satu kegiatan 

yang akan diberikan kepada anak 

untuk meningkatkan kemampuan 

sains adalah melakukan kegiatan 

eksperimen pencampuran pasir 

warna. Eksperimen pencampuran 

pasir warna adalah proses 

pencampuran dua warna atau lebih 

menjadi pasir warna, dengan media 

pasir. Bahan dasar yang digunakan 

adalah pasir pantai yang berwarna 

putih, pewarna makanan dan air. 

    Eksperimen ini dilakukan supaya 

anak tahu proses pencampuran warna 

yang baru dari warna biru, kuning, 

dan merah. Proses ini dilakukan 

secara berulang-ulang sampai anak 

dapat mengambil kesimpulan dari 

proses yang diamati dari 

pencampuran warna biru, kuning, dan 

merah. Eksperimen ini tidak 

membahayakan bagi anak dan 

lingkungan serta medianya mudah 

ditemukan disekitar lingkungan kita, 

kegiatan ini sangat menyenangkan 

selain dapat bereksplorasi, 

berekspresi anak dapat bersosialisasi. 

      

B. METODE PENELITIAN 
     Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas 

(classroom action research) yang 

berarti penelitian yang dilakukan 

pada sebuah kelas untuk mengetahui 

akibat tindakan yang diterapkan pada 

suatu subjek di kelas tersebut 

(Trianto, 2011: 13). 

     Adapun yang menjadi 

pertimbangan digunakan Penelitian 

Tindakan Kelas adalah: (a) Penelitian 
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Tindakan Kelas merupakan suatu 

metode dan proses menjembatani 

antara teori dan praktik atau adanya 

kontribusi peneliti terhadap  

permasalahan yang dihadapi dengan 

teori yang dimiliki. (b) Penelitian  

 Tindakan Kelas dapat mengkaji 

permasalahan secara praktis, 

situasional dan konstektual, serta 

bertujuan untuk menentukan tindakan 

yang tepat untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi, secara umum 

dalam metode ini lebih mengarah 

pada pemecahan masalah dan 

perbaikan.  

     Subjek dalam penelitian ini 

dilakukan pada anak kelompok A usia 

4-5 Tahun di TKIT Bina Insani Dusun 

Kweden Desa Karangrejo Kecamatan 

Ngasem Kabupaten Kediri. Adapun 

instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan ceklis, 

lembar observasi, serta 

pendokumentasian.  

 

C. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Hasil Penelitian 

     Berdasarkan hasil observasi pra 

siklus bahwa kemampuan sains anak 

kurang optimal disebabkan karena 

kurangnya ketelitian, kesesuaian 

kombinasi warna serta pengambilan 

keputusan melalui kegiatan eksperimen 

pencampuran pasir warna dalam proses 

pembelajaran serta mereka baru 

mengetahui bahwa pasir pantai bisa 

digunakan sebagai media bermain. 

 
        Berdasarkan keterangan diagram 

di atas dari hasil penilaian 

perkembangan anak berdasarkan 

prosentase ketuntasan anak Pra 

Penelitian Tindakan Kelas  pada tahap 

pra tindakan tingkat ketuntasan 

mencapai 32%, tahap siklus I sebesar 

52%, Siklus II 68%, sedangkan pada 

Siklus III sebesar 88% sehingga 

memenuhi kriteria standar ketuntasan 

minimal yang telah ditetapkan minimal  

75%. 

2. Pengambilan Simpulan 

     Dari ketiga siklus menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan sains 

melalui kegiatan eksperimen 

pencampuran pasir warna pada anak 

kelompok A usia 4-5 tahun di TKIT Bina 

Insani Dusun Kweden Desa Karangrejo 

Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri 

Tahun Pelajaran 2017/2018 sebelum 
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dilakukan tindakan relatif rendah, tetapi 

setelah dilakukan Penelitian Tindakan 

Kelas nampak terjadi peningkatan dari 

siklus I sampai siklus III dari 25 anak 

yang mencapai tuntas sebanyak 22 anak, 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

kegiatan berjalan dengan  baik dan sudah 

memenuhi target pencapaian sebesar 

88%. Berarti tindakan guru berhasil 

dengan demikian hipotesis tindakan 

diterima. 

 

D. KESIMPULAN  

      Tindakan Peneliti Kelas melalui 

kegiatan eksperimen pencampuran pasir 

warna dapat meningkatkan kemampuan 

sains pada anak kelompok A usia 4-5 

tahun di TKIT Bina Insani Dusun 

Kweden Desa Karangrejo Kecamatan 

Ngasem Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2017/2018.   
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